BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian
Sejalan dengan tujuan yang ingin diperoleh dalaneltéan ini, maka

jenis penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu pbti@n yang menekankan
analisis pada data-data numerikal (angka) yangaldiallengan metode
statistik’ Pada dasarnya penelitian kuantitatif dilakukan apgnelitian
internal (dalam rangka menguiji hipotesis) dan madgekan kesimpulan hasil
pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipatésl. Dengan metode
kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaatoknpok atau signifikansi
hubungan antara variabel yang akan diteliti. Padaurmnya, penilitian
kuantitatif merupakan penelitian sampel bésdariabel dalam penelitian ini
adalah religiusitas sebagai independen dan kecemdaiam menghadapi
sebagai variabel dependen.

3.2 Definisi Operasiaonal
a. Religiusitas

Religiusitas adalah seberapa jauh pengetahuan gaaghayatan
atas agama yang dianutnya. Bagi seorang muslingiustas dapat

diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, keyakipelaksanaan dan

'Sugiono Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Bandung: Alfabeta, 2013. Him 14
2 Saifuddin AzwarMetode Penelitian,Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1998. HIm 79
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penghayatan atas agama Isfamhspek-aspek religiusitas yang akan
digunakan sebagai indikator dalam penelitian iralald teori Glock dan
Stark yang meliputi (1) keyakinan, (2) praktik agar(8) pengalaman, (4)
pengamalan, (5) dan pengetahuan agama.

b. Kecemasan dalam menghadapi kematian

Kecemasan dalam menghadapi kematian yaitu suahsgser takut
yang didasari oleh pemikiran-pemikiran akan belwlagnya kematian,
yang menyebabkan seseorang berfikir tidak tenangmdamenjalani
kehidupannya.

Pengukuran kecemasan dalam menghadapi kematiakuldila
dengan menggunakan skala kecemasan dalam menghleelaaitian.
Skala ini merupakan pengembangan kecemasan yangudisoleh
Bukhori. Modifikasi skala yang didasarkan pada @argédn Daradjat,
bahwa gejala-gejala kecemasan meliputi: 1). Gdjsika(ujung-ujung jari
terasa dingin, pencernaan tidak teratur, pukulawujey cepat, keringat
bercucuran, tidur tidak nyenyak, nafsu makan hil&egala pusing, nafas
sesak). 2). Gejala mental (sangat takut, merasa @dikianpa bahaya atau
kecelakaan, tidak bisa memusatkan perhatian, tidaaya/rendah diri,
hilang kepercayaan pada diri, tidak tenteram, irlgm dari kenyataan

hidup).

% v.B. MangunwijayaMenumbuhkan Skap Religiusitas Anak-anak, Jakarta: PT. Gramedia,
1986. Him 4
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3.3 Sumber dan Jenis Data
Sumber data primer dari penelitian adalah lansrepma manfaat di
Unit Rehabilitasi Sosial “Pucang Gading” SemaraAdapun sumber data
sekunder dari penelitian ini adalah petugas pemabineeagamaan di Unit
Rehabilitasi Sosial “Pucang Gading” Semarang.
Adapun jenis data yang dipergunakan yaitu:
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari jawalesponden
melalui instrumen penelitian berupa skala, yakrilakentang religiusitas
dan skala kecemasan dalam menghadapi kematian.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data penunjang dari data mpriyarg
diperoleh melalui buku-buku dan dokumen maupumlgnyang berkaitan
dengan permasalahan yang ada. Data sekunder benrsdarb dokumen-
dokumen yang tersimpan di Unit Rehabilitasi SosRlicang Gading”
Semarang.
3.4 Populasi dan Sampel
a. Populasi
Suharsimi  Arikunto mengatakan bahwa populasi mé@pa
keseluruhan dari subyek penelitian. Yang mana riedhri manusia,
benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala, tesaiperistiwva sebagai

sumber data yang memiliki karakteristik tertentingyadiadakan suatu
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penelitian® Populasi dalam penelitian ini adalah lansia pemennanfaat
di Unit Rehabilitasi Sosial “Pucang Gading” Semgran
b. Sampel
Sampel adalah sejumlah individu yang diambil dapyasi yang
mewakilinya®> Pengambilan sampel dilakukan secataster random
sampling, yaitu sistem pengambilan sampel secara randoimadep
kelompok-kelompok yang ada dalam populasi. Alassknik tersebut
digunakan adalah bahwa populasi dalam hal ini adiEasia penerima
manfaat di Unit Rehabilitasi Sosial “Pucang Gadiggmarang tersebar
dalam beberapa ruang.
Kriteria lansia penerima manfaat yang dijadikarpoesien adalah
sebagai berikut: 1). Beragama Islam 2). Lansia ydalgm keadaan sehat
3) Lansia dalam keadaan sadar (tidak mengalamiggeamgkejiwaan) dan
mampu menjawab kuesioner 4). Lansia minimal berusfuahun ke atas.
3.5 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalanelipan ini
adalah skala religiusitas dan skala kecemasan dalanghadapi kematian.
Skala religiusitas dan skala kecemasan dalam medaghakematian
menggunakan pernyatadavorabel dan unfavorabel. Item favorable adalah

pernyataan yang seiring dengan objek yang akanudiukedang item

* Suharsimi, ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Yogyakarta: Rineka
Cipta, 2002, HIm 108

® Sutrisno, HadiMetodologi Research, Yogyakarta: Yayasan Fakulta Psikologi UGM, 2002.
Him 70
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unfavorable adalah pernyataan yang tidak seiring dengan obglg yakan
diukur.

Pengukuran skala religiusitas dan kecemasan dalangmadapi
kematian dengan menggunakan 4 alternatif jawabaiu, ysangat sesuai,
sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai.j®kaban mempunyai nilai
4-1 sebagaimana dalam tabel 1 berikut ini:

Tabel 1

Skor Jawaban ltem

Jawaban Favorable Unfavorabel
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Untuk memilih item-item yang memiliki validitas daeliabilitas yang
baik, dalam penelitian ini dilakukan uji coba tdpia Dalam penelitian ini uji
coba skala reigiusitas dan skala kecemasan dalanghadapi kematian
dilakukan dengan sistem uji coba terpakai, yakiakdikan hanya satu kali uji
coba® Dalam uji coba terpakai peneliti langsung menyajikya pada subjek
penelitian, lalu peneliti menganalisis validitasngahingga diketahui item
valid dan item gugur; apakah instrumen itu cukuplahratau tidak. Jika

hasilnya memenuhi syarat, maka peneliti langsumta pangkah selanjutnya.

® Lerbin, Aritonang,Kepuasan Pelanggan; Pengukuran dan Penganalisisan dengan SPSS,
Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2005. HIm 70
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Jika tidak memenuhi syarat, maka peneliti mempknnga dan mengadakan
uji coba ulang pada responden.

Seleksi item dilakukan dengan melakukan pengujaiivas terhadap
44 item skala religiusitas dan 30 item skala kesamadalam menghadapi
kematian. Pengujian dilakukan dengan menggunakamufasi korelasi
product moment dari Pearson, dan perhitungannya menggunakan dantu
program SPSS versi 16.60.

Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilalark dengan
menggunakan teknik Alpha dari Cronbach, dan peuogbénnya
menggunakan bantuan program SPSS 16.00. Pengagjiahilitas dilakukan
pada semua item yang valid.

a. Skala Religiusitas

Untuk skala religiusitas menggunakan 44 item pdasya Skala
ini terbagi menjadi dua bagian. Bagian pertamairehri 24 item
mengungkap dimensi keyakinan, praktek agama, pamgel dan
pengamalan yaitu 12 item pernyatdamorable dan 12 item pernyataan
unfavorable. Bagian kedua terdiri dari 20 item untuk mengumgéanensi
pengetahuan agama.

Untuk mempermudah dalam penyusunan skala religaisitaka
terlebih dahulu dibuat tabel spesifikasi skalagraitas sebagaimana

dalam tabel 2.

7 Sutrisno, HadiMetodologi Research Jilid 3, Yogyakarta: Yayasan Fakulta Psikologi UGM,
1990. Him 101
8 Azwar, SaifudinMetode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001. Him 21
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Tabd 2

Skala Religiusitas

N Indikat Nomor Item Jumlah
0 ndikator

| Favorable | Unfavorable | &M
1| Dimensi keyakinan 123 4,5,6 6
2 | Dimensi peribadatar 7,8,9 10,11,12 6
3 | Dimensi penghayatan 13,14,15 16,17,18 6
4 | Dimensi pengamalan 19,20,21 22,23,24 6
5 | Dimensi pengetahuaJn1’2'3’4’5’6'7,8,9,10,11,12,13 1 20

agama 4,15,16,17,18,19,20

Jumlah 44

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitakala religiusitas
dengan program SPSS 16.00 diketahui, bahwa damn gkala tentang
religiusitas yang valid berjumlah 18, yakni item:21. 4, 5, 6, 7, 8, 10, 12,
13, 14, 15, 16, 17, 21, 22, 23, 24 sedangkan yatak tvalid (drop)
berjumlah 6 item, yakni item: 3, 9, 11, 18, 19, Raefisien validitas
instrumen skala religiusitas bergerak antara 0,3@89npai 0,666.
Sementara itu, hasil uji reliabilitas skala relgjtas diketahui nilai
alphanya sebesar 0,873.

Religiusitas dimensi pengetahuan diungkap dengamggusmakan
satu skala tersendiri. Skala ini selanjutnya dirleanaSkala religiusitas II.
Skala ini berisi pertanyaan-pertanyaan dengan emlpatnatif jawaban
dan skornya bergerak antara nol (0) dan satu (ukJskala religiusitas Il,

analisis item meliputi taraf kesukaran dan daysraisnasi, dan uiji
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keandalan. Dengan memperhatikan taraf kesukaramlalgan diskriminasi
item ditentukan validitas butirnya. Pengujian dilkin dengan
menggunakan program Iteman Versi 3.00. Dari 20 yamg diuji, ada 3
item yang gugur, yaitu item nomor: 14, 15, 19 bsadkan taraf kesukaran
item dan daya diskriminasinya.

Untuk taraf kesukaran menghasilkan koefisien theafikaran item
yang bergerak antara 0,667 sampai 0,900, dengandisiriminasi yang
bergerak antara 0,368 sampai 0,670. Skala reltgaisll memiliki
koefisien validitas item bergerak antara 0,414-0,88ngan alpha sebesar
0.861

Karena religiusitas itu multi dimensi, maka penbala datanya
dilakukan dengan merubah skor masing-masing dimeresijadi skor
terstandar (skor T). Selanjutnya dicari rata-ratai kelima dimensi
tersebut sebagai skor komposit religiusitas, denigasil sebagaimana
terlampir.

Item tersebut kemudian diturunkan kembali, setetaln yang
gugur dibuang. Lebih jelasnya, sebaran item skellgiusitas setelah uji
coba telah diturunkan kembali dapat dilihat pathe[t8.

Tabel 3

Skala Religiusitas Pasca Uji Coba Terpakai

N Indik Nomor Item Jumlah
0 ndikator

! Favorable Unfavorable Item
1| Dimensi keyakinan 12 4,5,6 5
2 | Dimensi peribadatar 7,8 10,12 4
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3 | Dimensi penghayatan  13:14.15 16,17 5

4 | Dimensi pengamalan 21 22,23,24 4

5 | Dimensi pengetahuan 1+ 2 3:4,9,6,7,8,9,10,11,
agama 12,13, 16, 17, 18, 20

Jumlah 35

Dengan demikian pada skala religiusitas, jumlamii@ng sahih
dan handal dalam penelitian ini sebanyak 35 item.
. Skala Kecemasan dalam Menghadapi Kematian

Untuk skala kecemasan dalam menghadapi kematiaggueakan
30 item pernyataan, diantaranya 20 item pernydtaanable dan 10 item
pernyataamnfavorable.

Untuk mempermudah dalam penyusunan skala kecenuzdam
menghadapi kematian maka terlebih dahulu dibuadl tefpesifikasi skala
kecemasan dalam menghadapi kematian sebagaimama el 4.

Tabel 4

Skala Kecemasan dalam Menghadapi Kematian

Aspek Favorable | Unfavorable | Jumlah
Gejala Fisik 1-10 11-15 15
Gejala Mental 16-25 26-30 15
Jumlah 30

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitasakk kecemasan
dalam menghadapi kematian dengan program SPSS Ibk@fahui,

bahwa dari item skala tentang kecemasan dalam hmadagi kematian
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yang valid berjumlah 19 item, yakni item: 3, 4657, 8, 9, 10, 11, 13, 15,
16, 17, 18, 21, 22, 25, 28, 30 sedangkan yang trdaé (drop) berjumlah

11 item, yakni item: 1, 2, 12, 14, 19, 20, 23, 28, 27, 29. Koefisien
validitas instrumen skala kecemasan dalam mengh&dagatian bergerak
antara 0,374 sampai 0,657. Sementara itu, hasilraligbilitas skala

kecemasan dalam menghadapi kematian diketahui alpaianya sebesar
0,902.

Item tersebut kemudian diturunkan kembali, setetaln yang
gugur dibuang. Lebih jelasnya, sebaran item skaeelasan dalam
menghadapi kematian setelah uji coba telah ditamnkembali dapat
dilihat pada table 5.

Tabel 5

Skala Kecemasan dalam Menghadapi Kematian Setelah Uji Coba

Terpakai
Aspek Favorable | Unfavorable | Jumlah
Gejala Fisik 3,4,5, 11,13,15 11
6,7,8,9,10

Gejala Mental 16,17,18,2 28, 30 8
1,22,25

19

Jumlah

Dengan demikian pada skala kecemasan dalam mermighada
kematian, jumlah item yang sahih dan handal dalamelgian ini

sebanyak 19 item.
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3.6 Teknik Analisis Data

Pengujian pengaruh variabel independen denganbehrdependen
dalam penelitian ini dengan menggunakan teknikisisalegresi sederhana.
Sebelum dilakukan uji tersebut dilakukan uji asunkéasik yaitu uji
normalitas datalan Heteroskedastisitas dafeeknik analisis tersebut dilakukan
dengan memanfaatkan program SPSS 16.00. Berdasgdagujian tersebut
akan diketahui pengaruh prediktor (Religiusitas)ngden kriteriumnya
(Kecemasan dalam Menghadapi Kematian), sehinggat dhletahui sejauh

mana pengaruh religiusitas terhadap kecemasan aaéamghadapi kematian.
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